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SUMMARY 

 

TASSYA AURIA ZAHRA. Analysis of The Working Time Allocation with 

Local Wisdom of Lebak Swamp Rice Farming in Soak Batok Village Ogan Ilir 

Regency. (Supervised by EKA MULYANA). 

 

The purpose of this research are; (1) To identify local wisdom in the lebak 

swamp rice farming, (2) To analyze the amount of labor in the lebak swamp rice 

farming, and (3) To analyze the factors that influence the work in the lebak 

swamp rice farming. This research was conducted in Soak Batok Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Location selection is done purposively or 

intentionally. Data collection at the research location was carried out in January 

2022. The research method used was a survey method. The sampling method used 

in this study was simple random sampling with 40 respondents. The data used in 

this study are primary data and secondary data. The results of this study indicate 

that; (1) Soak Batok Village still has local wisdom in its lebak swamp rice 

farming, namely at the stage of land processing, procurement and seeding of 

seeds, planting, maintenance, harvesting, and post-harvesting, (2) Outpouring of 

labor in lebak swamp rice farming in Soak Batok Village is 167,54 HOK/Ha/Yr, 

where the use of external labor is 117,02 HOK/Ha/Yr is greater than the 

outpouring of labor in the family, which is 50,52 HOK/Ha/Yr. The outpouring of 

female workers in Soak Batok Village is 96,43 HOK/Lg/Yr, higher than male 

workers at 23,16 HOK/Lg/Yr and machine labor is 27,01 HOK/Lg/Yr, and (3) 

Simultaneously, the factors of age, work experience, area of arable land, and a 

number of dependents are significant and have a significant effect on the 

outpouring of labor. While partially, the education level factor is not significant 

and has no significant effect on the outpouring of labor. 

 

Keywords: Factors, Labor Outpouring, Local Wisdom.



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

TASSYA AURIA ZAHRA. Analisis Curahan Tenaga Kerja Dengan Kearifan 

Lokal Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh EKA MULYANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Mengidentifikasi kearifan lokal pada 

usahatani padi rawa lebak, (2) Menganalisis berapa besar curahan tenaga kerja 

pada usahatani padi rawa lebak, (3) Menganalisis apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Soak Batok, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive atau sengaja. Pengambilan data di 

lokasi penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2022. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan 

jumlah 40 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Desa Soak 

Batok masih memiliki kearifan lokal dalam usahatani padi rawa lebaknya, yaitu 

pada tahap pengolahan lahan, pengadaan dan penyemaian benih, penanaman, 

pemeliharaan, panen dan pasca panen, (2) Curahan tenaga kerja pada usahatani 

padi rawa lebak di Desa Soak Batok adalah sebesar 167,54 HOK/Ha/Thn, dimana 

penggunaan tenaga kerja luar sebesar 117,02 HOK/Ha/Thn lebih besar 

dibandingkan dengan curahan tenaga kerja dalam keluarga yaitu 50,52 

HOK/Ha/Thn. Curahan tenaga kerja wanita di Desa Soak Batok sebesar 96,43 

HOK/Lg/Thn, lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja pria sebesar 23,16 

HOK/Lg/Thn dan tenaga kerja mesin sebesar 27,01 HOK/Lg/Thn, dan (3) Secara 

simultan faktor usia, pengalaman kerja, luas lahan garapan, dan jumlah 

tanggungan signifikan dan berpengaruh terhadap curahan tenaga kerja. Sedangkan 

secara parsial faktor tingkat pendidikan tidak signifikan dan tidak berpengaruh 

terhadap curahan tenaga kerja. 

 

Kata kunci: Faktor-Faktor, Curahan Tenaga Kerja, Kearifan Lokal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah lahan potensial dan prospektif terhadap 

pengembangannya di masa yang akan datang. Pemanfaatan lahan rawa lebak di 

Indonesia memiliki peranan penting dan peluang besar serta strategis untuk 

pengembangan sektor pertanian khususnya dalam mendukung ketahanan pangan 

pada skala regional maupun Nasional. Luas lahan rawa lebak yang dimiliki 

Indonesia ada sekitar 13,28 juta ha, yang terdiri dari 4,17 juta ha lebak dangkal 

atau pematang, 6,08 juta ha lebak tengahan, dan 3,04 juta ha lebak dalam yang 

semuanya tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Pujiharti, 2017). Salah 

satu kegiatan pertanian yang memanfaatkan lahan rawa lebak adalah usahatani 

padi, apalagi padi merupakan komoditi yang dominan dan paling banyak ditanam 

di lahan rawa lebak. Hal tersebut dikarenakan luas lahan rawa lebak yang 

berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian tanaman padi masih tersedia cukup 

luas. 

Padi adalah salah satu bahan pangan pokok, karena keberadaannya yang 

sangat dibutuhkan oleh sebagian besar penduduk Indonesia. Produksi padi pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1,02% dibandingkan dengan produksi 

padi pada tahun 2019. Menurut Pujiharti (2017) sebesar 94,9% produksi padi 

dihasilkan dari agroekosistem lahan sawah, sedangkan sisanya dari lahan kering. 

Sementara itu, luas lahan panen padi yang ada di Sumatera Selatan adalah sebesar 

551,32 ribu ha dengan produksi padinya sebesar 2,74 juta ton GKG dari total 

keseluruhan produksi padi di Indonesia yaitu sebesar 54,65 juta ton GKG dari 

total luas lahan padi yang mencapai 10,65 juta ha (Badan Pusat Statistika, 2020). 

Lahan rawa lebak terluas terdapat di Sumatera, dimana yang sesuai untuk 

lahan pertanian adalah sekitar 1,15 juta ha dari total luasnya sekitar 3,44 juta ha, 

dan lahan rawa lebak yang dominan di Sumatera terdapat di Sumatera Selatan 

dengan Luas total lahan rawa lebak mencapai 285.941 ha. Salah satu daerah di 

Sumatera Selatan yang mempunyai potensi lahan rawa lebak terluas adalah 

Kabupaten Ogan Ilir, yang mana pada tahun 2015 berada di urutan kedua untuk 
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luas lahan padi rawa lebak yang ditanami satu kali dalam setahun dengan luas 

lahan sebesar 45.074 ha, namun untuk lahan rawa lebak yang ditanami dua kali 

dalam setahun masih tergolong kecil yaitu hanya sebesar 1.615 ha (Badan Pusat 

Statistik, 2016). 

Lahan rawa lebak tentunya memiliki keunggulan apabila dimanfaatkan 

dengan teknik pengelolaan yang tepat, juga akan mampu menghadapi tantangan 

kebutuhan pangan yang semakin besar, meningkatkan pendapatan rumah tangga, 

serta menambah dan memperluas lapangan pekerjaan. Seperti yang telah 

diketahui, Indonesia memiliki tiga jenis tipe rawa lebak yaitu lebak 

dangkal/pematang (25-50 cm), lebak tengahan (50-100 cm), dan lebak dalam (> 

100 cm). Karakteristik lahan rawa lebak yang berbeda-beda tersebut membuat 

cara pengelolaannya pun berbeda-beda di setiap daerah terutama untuk lahan 

pertanian. Pemanfaatan dan pengelolaan lahan rawa lebak tersebut ada yang 

dilakukan dengan cara modern atau dengan teknologi yang berkembang saat ini, 

namun beberapa ada pula yang tetap mempertahankan dan menjalankan kearifan 

lokal atau kebiasaan turun-temurun di daerahnya. Kearifan lokal disini adalah 

bentuk pengetahuan tradisional yang sangat bergantung dengan potensi 

sumberdaya alam lahan rawa lebak yang dipahami oleh masyarakat setempat 

terkait pengelolaan tanaman padinya. 

Sistem pengetahuan lokal ini memberikan gambaran kepada kita mengenai 

tradisi masyarakat terhadap kegiatan usahatani padi yang memberdayakan 

sumberdaya alam yaitu lahan rawa lebak secara bijaksana. Seperti pada mulanya 

tahap awal dari kegiatan usahatani dengan melakukan pembukaan lahan dengan 

luas dan teknis tertentu yang sudah diwariskan terdahulu oleh nenek moyang, 

yaitu membajak sawahnya dengan hewan kerbau. Jenis tanaman yang akan 

ditanam sesuai dengan kondisi tanah dan lingkungan beserta cara penanamannya, 

seperti komoditas padi yang ditanam di lahan rawa lebak menggunakan sistem 

pindah tanam dengan bantuan alat tradisional yang dibuat sendiri oleh petani. 

Pemupukan menggunakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan, dan lain 

sebagainya yang ilmunya diperoleh dari warisan turun-temurun. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Lestari (2021), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu desa di 
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kabupaten Ogan Ilir, lebih tepatnya Desa Soak Batok yang merupakan desa 

penghasil padi petaninya masih menjalankan dan menerapkan kearifan lokal 

dalam pengelolaan tanaman padinya di lahan rawa lebak yaitu pada tahap 

pengadaan benih, penanaman, panen, dan pasca panen. Ditengah-tengah 

perkembangan teknologi yang maju saat ini, masyarakat desa setempat masih 

tetap memegang kuat nilai-nilai budaya atau kearifan lokal dalam pengelolaan 

tanaman padinya. Kearifan lokal yang masih dijalankan oleh masyarakat desa 

Soak Batok tersebut, diantaranya pada tahap pengadaan benih masih 

menggunakan benih dari hasil panen sebelumnya, pada tahap penanaman masih 

dilakukan sendiri secara manual dengan alat tradisional penojoh, serta pada pada 

tahap panen masih dilakukan sendiri menggunakan alat tradisional arit. 

Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan yang dimiliki masyarakat pada 

umumnya dan berperan sebagai ilmu untuk bertahan hidup di lingkungannya 

dengan menyatukan berbagai aspek mulai dari kepercayaan, norma, dan budaya. 

Kearifan lokal biasanya banyak ditemui pada saat adanya kegiatan adat dan juga 

kepercayaan masyarakat yang diyakini dengan rentang waktu yang cukup lama 

serta sering kali bertujuan sebagai solusi bagi permasalahan yang terjadi dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari (Ridwan et al., 2016). 

Selain pengolahan lahan yang tepat dalam usahatani, terdapat faktor lain 

yang juga harus diperhatikan yaitu tenaga kerja.  Tenaga kerja merupakan faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan petani dalam melaksanakan 

usahataninya. Menurut Baruwadi (2012) tenaga kerja adalah suatu faktor penting 

dalam usahatani keluarga maupun tenaga kerja dari keluarga, khususnya tenaga 

kerja petani beserta anggota keluarga, dan sebagai pemimpin yang mengatur 

seluruh aspek organisasi yang berkaitan dengan kegiatan pertanian yang 

dilakukan secara keseluruhan. Sedangkan menurut Larasati (2012) tenaga kerja 

adalah salah satu faktor produksi yang utama. Tenaga kerja dalam usahatani dapat 

berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. Sedangkan jenis tenaga kerja itu 

meliputi tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita, tenaga kerja anak-anak, tenaga 

kerja ternak dan tenaga kerja mesin. 

Dalam analisa ketenagakerjaan dibidang pertanian, penggunaan tenaga kerja 

di bidang pertanian dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Curahan 
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tenaga kerja merupakan suatu besaran tenaga kerja efektif yang digunakan, dan 

ukuran tenaga kerja tersebut dinyatakan dalam bentuk hari orang kerja (HOK) 

yang dihitung setiap hari kerja petani (Rahim et al., 2014). Atau dengan kata lain, 

curahan tenaga kerja adalah penggunaan tenaga kerja manusia maupun ternak dan 

mesin dalam kegiatan usahatani yang dicurahkan dalam proses produksi usahatani 

mulai dari tahap pengolahan lahan sampai pasca panen. Adapun menurut Utami 

(2015) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap curahan tenaga kerja adalah 

tingkat pendidikan, usia, pengalaman kerja, dan jenis kelamin. Sementara itu, 

alokasi waktu kerja adalah suatu curahan waktu yang dilakukan oleh petani secara 

produktif baik dalam kegiatan usahatani padi maupun kegiatan usahatani lainnya. 

Sebagai negara agraris dan maritim yang besar, sektor pertanian merupakan 

sumber mata pencaharian juga sumber pendapatan bagi mayoritas penduduk 

Indonesia. Sebagian besar tenaga kerja yang tersedia di suatu pedesaan adalah 

pada sektor pertanian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Zahasfana (2017) 

yang menyatakan bahwa sebenarnya sektor pertanian masih merupakan tumpuan 

atau pusat dalam penyerapan tenaga kerja di pedesaan. Seperti Desa Soak Batok 

merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Ogan Ilir yang mayoritas 

penduduknya adalah bekerja sebagai petani padi. Desa Soak Batok merupakan 

salah satu desa penghasil padi yang juga memanfaatkan potensi lahan rawa lebak 

dalam kegiatan pengolahan pertaniannya. Sebagian besar penduduk Desa Soak 

Batok bekerja di bidang pertanian baik yang dikelola sendiri maupun sebagai 

buruh tani atau tenaga kerja pertanian. Data mata pencaharian penduduk menurut 

desa di Kecamatan Indralaya Utara dapat di lihat pada Tabel 1.1. berikut ini. 
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Tabel 1.1. Mata Pencaharian Penduduk Menurut Desa Di Kecamatan Indralaya 

Utara Tahun 2016 

No. Desa/Kelurahan Mata Pencaharian 

  1. Bakung Perkebunan Karet 

  2. Lorok Perkebunan Palawija 

  3. Parit Perkebunan Karet 

  4. Pumajaya Perkebunan Karet 

  5. Payakabung Perkebunan Karet 

  6. Tanjung Baru Pertanian Holtikultura dan Peternakan 

  7. Tanjung Pering Industri Makanan dan Peternakan 

  8. Sungai Rambutan Pertanian Holtikultura 

  9. Soak Batok Pertanian Padi 

10. Timbangan Perdagangan dan Jasa 

11. Suka Mulya Perkebunan Kelapa Sawit 

12. Pulau Kabal Perkebunan Karet 

13. Tanjung Pule Pertanian Holtikultura 

14. Permata Baru Perdagangan dan Jasa 

15. Palem Raya Perdagangan dan Jasa 

16. Pulau Semambu Pertanian Holtikultura dan Perdagangan 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kecamatan Indralaya Utara, 2016  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Ilir tahun 2016 

diatas, menunjukkan bahwa Desa Soak Batok merupakan satu-satunya desa di 

Kecamatan Indralaya Utara yang memiliki jumlah penduduk bermata pencaharian 

sebagian besar petani padi yaitu sebesar 90% adalah petani padi. Dengan total luas 

lahan panen yang ada di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir pada 

padi sawah adalah sebesar 838 ha dengan produksi 3.129 ha dan produktivitas 

sebesar 3.732 ton/ha (Badan Pusat Statistika, 2020). 

Menurut Pujiharti (2017) peluang peningkatan produksi padi adalah 

pemanfaatan lahan rawa lebak. Desa Soak Batok dipilih karena merupakan 

wilayah mayoritas pertanian padi yang juga memanfaatkaan potensi sumberdaya 

lahan rawa lebak berbasis kearifan lokal dalam usahatani padinya. Terkait 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai kearifan lokal pada 

usahatani padi di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir, pada penelitian ini akan dikaji lebih jauh seperti apa kearifan lokal pada 

usahatani padi rawa lebak yang diterapkan oleh masyarakat setempat. Selain itu, 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

 

rumah tangga petani sangat berperan penting sebagai penyedia tenaga kerja baik 

dibidang pertanian maupun non pertanian sehingga kegiatan yang dilakukan dapat 

mempengaruhi alokasi curahan tenaga kerja petani. Oleh sebab itu, curahan waktu 

kerja petani sangat penting untuk dipelajari karena berpengaruh terhadap 

pendapatan rumah tangga petani (Sari, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan pokok kajian tentang “Analisis Curahan Tenaga Kerja Dengan 

Kearifan Lokal Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan 

Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja kearifan lokal pada usahatani padi rawa lebak yang terdapat di Desa 

Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak di Desa 

Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja pada 

usahatani padi rawa lebak di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal pada usahatani padi rawa lebak yang terdapat 

di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis berapa besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi rawa lebak 

di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja 

pada usahatani padi rawa lebak di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 



7 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka manfaat dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani rawa lebak mengenai kearifan lokal dalam 

pengelolaan tanaman padi di rawa lebak. 

2. Sebagai sumber informasi untuk penelitian sejenis dan sebagai landasan untuk 

melaksanakan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas serta 

bermanfaat bagi masyarakat. 

3. Diharapkan dapat berguna bagi pemerintah ataupun instansi, sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait ketenagakerjaan dan lahan 

rawa lebak. 
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